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KASUS konfirmasi positif Covid-
19 di Indonesia terus bertambah.
Pemerintah DKI telah mengambil
kebijakan menghentikan pembela-
jaran tatap muka (PTM) sementara
di sejumlah sekolah menyusul
banyaknya siswa dan guru yang ter-
papar Covid-19. Kebijakan tersebut
diambil tentu demi kebaikan ber-
sama, yakni agar penularan Covid-
19 tak meluas.

Pemerintah pusat yang sebelum-
nya bersikukuh untuk memperta-
hankan PTM pun mulai mengubah
kebijakan demi keselamatan ma-
syarakat, terutama anak-anak.
Bagaimana dengan kondisi DIY ?
Jumlah kasus terus bertambah, na-
mun masyarakat diminta tidak
panik. Kita sepakat dengan itu.
Lantas, apakah hanya disikapi de-
ngan tidak panik ? Tentu harus ada
upaya strategis untuk mencegah
penularan Covid-19 terutama varian
Omicron yang dikenal penyebaran-
nya sangat cepat.

Pemerintah daerah juga telah
mengambil langkah menunda PTM
100 persen, dikurangi menjadi 50
persen. Ini bentuk antisipasi agar
Covid-19 dapat dikendalikan. Hemat
kita, kebijakan dapat berubah ter-
gantung dari situasi. Kalau situ-
asinya sangat mengkhawatirkan,
mungkin PTM bisa dikurangi lagi
hingga 25 persen misalnya, sedang
75 persen daring.

Sejauh ini memang belum ada
aturan yang tegas terkait persentase
PTM, apakah 100 persen, 50
persen atau di bawahnya. Semua
tergantung kebijakan masing-ma-
sing daerah dan sekolah. Pene-
rapan PTM diserahkan sepenuhnya
kepada masing-masing jenjang,
baik TK, SD maupun SMP. Meski
begitu, hemat kita, tetap ada kontrol
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dari pemerintah daerah. Jangan
sampai ada sekolah yang memak-
sakan diri PTM, padahal kondisinya
belum memungkinkan. Bila itu terja-
di, aparat berwenang dapat meng-
ambil tindakan tegas untuk meng-
hentikan sementara PTM.

Hal ini didasarkan pada kepen-
tingan keselamatan anak. Kesela-
matan anak adalah hal paling utama
dibanding kepentingan lainnya.
Kalaupun ada yang berpendapat
bahwa pembelajaran jarak jauh
(PJJ) atau daring tidak efektif, tidak
seluruhnya benar. Toh semua ter-
gantung pada anak yang bersang-
kutan serta pendampingan orang
tua maupun guru. Justru di sinilah
mereka dituntut kreatif agar pembe-
lajaran daring efektif.

Merujuk prediksi pemerintah bah-
wa puncak kasus atau gelombang
ketiga Covid-19 terjadi pada akhir
Februari atau awal Maret 2022, ma-
ka asumsinya, setelah itu kasus
akan turun. Jadi, kalaupun sekarang
PTM ditiadakan takkan berlangsung
lama, karena setelah Maret nanti
diperkirakan kondisinya akan lebih
baik. Dari situlah bisa dipertim-
bangkan lagi untuk memberlakukan
PTM di atas 50 persen.

Untuk kepentingan keselamatan
anak sebaiknya memang tidak me-
nerapkan sistem coba-coba, apalagi
terkait dengan Covid-19. Anak-anak
tetap rentan terpapar, sehingga ha-
rus dilindungi. Sekolah tak perlu me-
maksakan diri menerapkan PTM ka-
lau kondisinya tidak kondusif, apala-
gi jumlah kasus terus meningkat.
Lebih baik menahan diri sampai situ-
asi reda, hingga PTM bisa digelar
kembali. Ini butuh komitmen
bersama, bukan saja guru, tapi juga
orangtua siswa. Semua demi kese-
lamatan anak. O
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SETELAH pembelajaran di dalam
kelas, di forum formal atau forum
non formal, usai materi diberikan bia-
sanya diadakan forum diskusi, tanya
jawab dan sharing. Namun saat di-
sampaikan kalimat : “siapa yang
mau bertanya?” Rata-rata tertunduk
malu untuk bertanya, mengajukan
pendapat, usul dan sebagainya.

Sebenarnya sangat disesalkan
apabila forum tersebut tidak diman-
faatkan. Maka perlu dilatih atau di-
motivasi terutama para siswa, untuk
berani bertanya dengan sopan.
Latihan ini perlu untuk melatih men-
tal dan percaya diri. Juga melatih
mental kritis dengan tetap etis.
Mungkin bila dalam kelas, perlu ada
reward guru. Atau jika dalam semi-
nar/ diskusi panitia menyediakan ha-

SALAH satu fenomena yang
berkembang dengan pesat dalam
dunia pendidikan, adalah pembela-
jaran Tahfidz (menghafal) Alquran di
berbagai sekolah. Yang menggem-
birakan, masyarakat juga lembaga
lain, kini menghargai para penghafal
Alguran. Bahkan ada pemerintah ka-
bupaten/kota dan perguruan tinggi
yang memberi beasiswa kepada
para pelajar dan mahasiswa yang
mempunyai hafalan Alquran.

Adalah menarik hal ini tidak hanya
terjadi pada sekolah-sekolah yang

Melatih Keterampilan Siswa Bertanya

diah untuk yang aktif bertanya.
Sehingga peserta/murid akan ‘keta-
gihan’ bertanya.

Perlu diketahui, bertanya bisa juga
untuk menyampaikan suatu ide atau
gagasan yang dimiliki. Sehingga ide
tersebut berpeluang besar dapat ter-
wujud karena didengar orang
banyak, disikapi dan ditindaklanjuti
pengambil kebijakan melalui pema-
teri yang disampaikan. Selain itu,
bertanya juga bisa mengungkapkan
‘uneg-uneg’ hingga sebagian perma-
salahan bisa dipecahkan di dalam
forum. Karena guru/pemateri biasa-
nya berbagi pengalaman dan pe-
ngelolaan masalah. 00
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Program Tahfidz di Sekolah

berlatar belakang agama namun ju-
ga sekolah umum. Artinya, sebutan
kawah candradimuka untuk mence-
tak para penghafal Alquran tak ha-
nya milik pesantren-pesantren yang
sudah jauh lebih dahulu memper-
juangkannya. Namun juga di seko-
lah umum. Apa yang terjadi ini se-
laras dengan tekat pemerintah men-
jadikan pendidikan karakter sebagai
salah satu titik tekan kebijakan pen-
didikan nasional. O
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Setelah Sanksi WADA Dicabut

KABAR menggembirakan bagi dunia
olahraga tanah air. Sanksi dari Badan
Anti-doping Dunia (WADA) yang menjer-
at Indonesia akhirnya resmi dicabut. WA-
DA merupakan badan independen inter-
nasional yang mengurusi penelitian ilmi-
ah, pengembangan kapasitas anti-doping
dan melakukan monitoring terhadap The
World Anti-doping Code (The Code).

Dalam rilisnya melalui situs resmi
www.wada-ama.org (3/2), WADA mengu-
mumkan bahwa Lembaga Anti-doping
Indonesia (LADI) telah dianggap me-
matuhi aturan. “In line with the
International Standard for Code Com-
pliance by Signatories, the Indonesia
and Thailand NADOs have successfully
met their obligations to regain compli-
ance and have therefore been removed
from the list of non-compliant Signa-
tories”, bunyi pernyataan WADA.

Terbebasnya Indonesia dari sanksi
tersebut cukup melegakan. Pasalnya
dengan status patuh yang disandang
kini, Indonesia mendapatkan hak-
haknya kembali dalam kancah olahra-
ga skala regional, kontinental, maupun
internasional. Dengan demikian,
Indonesia dapat kembali mengibarkan
bendera Merah Putih, mengumandan-
gkan lagu Indonesia Raya. Juga menja-
di tuan rumah kejuaraan internasio-
nal, dan mengirimkan perwakilan di
komite atau lembaga olahraga dunia.

Sebelumnya pada 7 Oktober 2021 lalu,
Indonesia bersama Korea Utara dan
Thailand dinyatakan tidak patuh ter-
hadap The Code oleh WADA. Imbasnya,
bendera Merah Putih urung berkibar da-
lam seremoni juara tim bulutangkis putra
di ajang bergengsi Thomas Cup 2020 lalu.

Reformasi

Upaya pencabutan sanksi pun segera
dilakukan. Kemenpora gerak cepat mem-
bentuk satgas percepatan untuk mena-
ngani permasalahan tersebut. Berbagai
persoalan terkait komunikasi, adminis-
trasi, dan teknis yang dianggap sebagai
faktor penyebab jatuhnya sanksi pun se-
mua diselesaikan. Hasilnya, ancaman

Agung Widodo

sanksi yang semula satu tahun berkurang
jadi hanya sekitar empat bulan saja, yak-
ni 7 Oktober 2021 hingga 2 Februari 2022.

Sanksi dari WADA merupakan momen
yang memalukan. Sekaligus mencoreng
integritas dunia olahraga Indonesia di
mata dunia. Hal tersebut menunjukkan
ada yang tidak beres dalam menjalankan
fungsi dan peran LADI selaku lembaga
anti-doping di Indonesia.

Disisi lain, sanksi WADA memberikan
hikmah tersendiri. Jatuhnya sanksi terse-
but seolah membukakan mata bahwa per-
soalan doping dalam dunia keolahragaan
bukanlah hal sepele. Persoalan pene-
gakkan anti doping di Indonesia harus
mendapat perhatian lebih layaknya per-
hatian terhadap pembinaan prestasi.
Hikmahnya, pembenahan besar-besaran
pun dilakukan di tubuh lembaga anti-dop-
ing Indonesia.

Reformasi yang dilakukan pada lemba-
ga tersebut sekaligus menjadi sebuah pin-
tu masuk ke era baru integritas keolahra-
gaan Indonesia. Selain mengganti nama
LADI menjadi Indonesia Anti-Doping
Organization (IADO), tindakan korektif

terhadap beberapa kesalahan masa lam-

pau pun dilakukan. Antara lain, kini tidak

ada lagi pengurus yang merangkap ja-

batan baik sebagai staf Kemenpora

maupun pengurus cabang olahraga.
Langkah Nyata

Bukan olahraga namanya jika tidak
sportif dan fairplay. Maka segala bentuk
kecurangan yang dilakukan dalam upaya
meraih prestasi wajib diperangi termasuk
doping. Doping dinyakini dapat mening-
katkan performa olahragawan secara in-
stan. Namun, zat tersebut memiliki
dampak buruk bagi seorang atlet yakni
membuat beban kerja jantung dan gin-
jal menjadi lebih berat hingga kema-
tian.

Disinilah TADO memiliki peran yang
sangat penting dan strategis untuk
memastikan olahraga bersih’ dari dop-
ing. Oleh karena itu, patut kita tung-
gu gebrakan era baru lembaga anti-
doping Indonesia ini. Salahsatu
langkah nyata yang harus dilakukan
adalah dengan mewujudkan eksisten-
si.
TADO perlu mendekatkan diri kepa-
da atlet dan publik melalui berbagai
kegiatan sosialisasi, edukasi, dan test-
ing yang terstruktur. Dengan begitu,
harapannya slogan play true dan
clean sport, benar-benar diwujudkan
oleh IADO ‘era baru’ yang independen
dan profesional. Salam Olahraga! [
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Modal-Teknologi dalam Revitalisasi Industri

REVITALISASI, merupakan upaya
untuk menghidupkan atau menggiatkan
faktor-faktor pembangunan yang meng-
alami degradasi untuk mengakomodasi-
kan secara struktural dan fungsional tan-
tangan dan kebutuhan baru. Faktor-fak-
tor pembangunan mencakup tanah, tena-
ga kerja, modal, ketrampilan dan
kewirausahaan, ditambah kelembagaan
keuangan, birokrasi, sarana/prasarana
fisik, beserta para pelaku pembangunan.
Dunia industri merupakan salah satu
pendukung utama dalam pembangunan
ekonomi di Indonesia karena memicu in-
vestasi serta ekspor. Saat ini para pelaku
industri termasuk industri kecil mene-
ngah sedang mengalami problematika
bisnis meliputi finansial, sumber daya,
manajemen  organisasi, minimnya
teknologi, dan linkage industri nasional.

Salah satu langkah dalam menangani
permasalahan yang dialami dunia indus-
tri adalah melalui kegiatan revitalisasi.
Dalam buku Rencana Strategis Kemen-
trian Perindustrian Tahun 2020-2024, pe-
ngembangan industri nasional tahun
2020-2024 diarahkan kepada pemba-
ngunan 10 industri prioritas yang pada
implementasi Making Indonesia 4.0 lebih
di fokuskan pada 5 sektor industri. Yaitu
industri makanan dan minuman, industri
tekstil dan busana, industri otomotif, in-
dustri kimia, dan industri elektronika.

Pengembangan Wilayah

Langkah operasional yang ditempuh
salah satunya melalui kebijakan pengem-
bangan perwilayahan industri termasuk
pembangunan atau revitalisasi sentra
IKM. Matrik Kinerja dan Anggaran
Renstra Kemenperin 2020-2024 juga me-
nunjukkan adanya target revitalisasi
seperti revitalisasi sentra IKM pangan,
barang dari kayu, dan furniture. Sentra
IKM kimia, sandang, dan kerajinan. Juga
sentra IKM logam, mesin, elektronika,
dan alat angkut.

Proses revitalisasi sebuah kawasan se-
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cara umum mencakup perbaikan aspek
fisik, aspek ekonomi dan aspek sosial, be-
gitu pula dengan revitalisasi industri.
Revitalisasi industri memerlukan inter-
vensi fisik dengan melakukan pemba-
ngunan dan perbaikan kawasan industri
secara fisik serta memfasilitasi kebu-
tuhan fisik IKM seperti mesin, teknologi,
bahan baku, dan lainnya.

Jepang tahun 2003 pernah membentuk
Industrial Revitalization Corporation of
Japan (IRCJ) yaitu badan yang aktivitas
utamanya menyediakan pinjaman bagi
industri dengan potensi bisnis yang besar
namun sedang terlilit utang. Industri oto-
motif di Jepang juga banyak bekerjasama
dengan pelaku IKM untuk menyediakan
spare part sebagai pemasok komponen in-
dustri berskala besar. Ekonom Amerika
Serikat Robert Merton Solow atas studi-
nya mengenai pertumbuhan ekonomi
menjabarkan bahwa ekonomi suatu ne-
gara ditentukan oleh modal, tenaga kerja
dan teknologi.

kemudian dapat mendukung industri na-
sional melalui rantai pasok. Peta potensi
industri kecil menengah tersebut kemudi-
an menjadi peta untuk menyusun pro-
gram subtitusi produk import dengan
melibatkan IKM di sentra. Revitalisasi se-
lanjutnya menukik pada teknologi dan
sumber daya manusia serta bahan baku
program tersebut. Artinya, dukungan ter-
hadap revitalisasi perlu disesuaikan an-
tara permasalahan yang dialami tiap sek-
tor industri dengan solusi yang mumpuni.
Dalam pelaksanaan diharap tidak ada
kepincangan antara industri besar dan
IKM yang ada di Indonesia. IKM memiliki
potensi yang sangat besar bagi pertum-
buhan perekonomian serta penyerapan
tenaga kerja. Untuk itu sarana dan
prasarana penunjang kegiatan IKM
harus memadai. Serta diperlukan upaya
terus dilakukan peningkatan kompetensi
bagi pelaku IKM. Sehingga dapat
meningkatkan daya saing. [
*) Paryanto S Utomo MAPKadiv Advoka-
si dan Kebijakan Asosiasi Pengusaha
Aluminium Yogyakarta (Aspayo)

Melihat dari industrialisasi di
Jepang, dukungan modal dan tek-
nologi menjadi hal krusial dalam
revitalisasi industri Indonesia.

Sedangkan revitalisasi tenaga | Yogya diminta unduh JSS.
kerja dapat dilakukan melalui sis- -- Semua informasi ada di gengga-
tem latihan kerja, sistem magang
. . : man tangan.
dan studi banding yang perlu di- s

fasilitasi pemerintah. Kemitraan
antara industri besar dan industri
kecil perlu diperkuat untuk men-
ciptakan rantai produksi yang
efisien. Untuk merealisasikan
kemitraan tersebut pemerintah
perlu mengakomodasi fasilitas
kerja sama beserta kebijakannya.
Peta Potensi

Revitalisasi perlu didukung de-
ngan adanya peta potensi industri
kecil menengah di indonesia yang
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